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ABSTRAK

Indonesia yang terletak pada pertemuan tiga lempeng tektonik, yang sangat rentan
terhadap gempa bumi, sehingga memerlukan desain bangunan tahan gempa yang kuat
untuk gedung bertingkat, terutama melalui penempatan dinding geser secara strategis
untuk mengurangi gaya lateral, Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi respons
struktur terhadap perilaku penempatan dinding geser dan pengaruhnya terhadap
simpangan antar-lantai pada gedung bertingkat. penelitian ini memodelkan struktur
beton bertulang tujuh lantai dengan empat konfigurasi: BTS, BSL I, BSL II, dan
BSLIII sesuai standar SNI 1726-2019. Berdasarkan hasil analisis penempatan shearwall
menunjukkan bahwa penempatan dinding geser secara signifikan perpindahan
maksimum , dan mengendalikan simpangan antar-lantai dalam batas yang diizinkan,
dengan konfigurasi L menghasilkan ketahanan torsi dan keseragaman kekakuan yang
optimal. Berdasarkan, penempatan dinding geser yang strategis meningkatkan kinerja
dengan ketidakberaturan, penempatan Model BSL II dengan simpang antar lantai arah x
maksimum;: 5,957dan arah y 3,901 mm untuk ketidakberaturan torsi semua model mengalami
torsi 1a menunjukkan model BSL 11 ada mengalami torsi di lantai 6 arah x :1,15 dan arah y
:1,306. dan ketidakberaturan kekakuan tingkat lunak displacement kinerja yang baik
terdapatnya di lantai satu 17140,237 Kn. maka direkomendasikan penempatan shearwaal di
BSL II dengan perpindahan arah x 0,861 m arah y 0,609 m dan gaya geser arah x
10612,2118 Kn y 13250,0693 Kn.

Kata Kunci: Shear Wall; Respons Struktur; Respon Spektrum; Gempa; Tidakberaturan
bangunan,
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ABSTRACT

Indonesia is located at the confluence of three tectonic plates, which is very vulnerable to
carthquakes, thus requiring a strong earthquake-resistant building design for high-rise
buildings, especially through strategic placement of shear walls to reduce lateral forces. This
study aims to evaluate the structural response to the behavior of shear wall placement and its
effect on inter-story drift in high-rise buildings. This study models a seven-story reinforced
concrete structure with four configurations: BTS, BSL I, BSL II, and BSLIII according to SNI
1726-2019 standards. Based on the results of the shearwall placement analysis, it shows that
the placement of shear walls significantly reduces the maximum displacement, and controls
the inter-story drift within the permissible limits, with the L configuration producing optimal
torsional resistance and stiffness uniformity. Based on, strategic shear wall placement
improves performance with irregularities, placement of BSL II Model with maximum x-
direction interfloor intersection: 5.957 and y-direction 3.901 mm for torsional irregularities
all models experience torsion la shows BSL II model has experienced torsion on floor 6 x:
1.15 and y: 1.306. and soft level stiffness irregularities good performance displacement is on
the first floor 17140.237 Kn. then it is recommended to place shearwaal in BSL I with x-
direction displacement 0.861 m y-direction 0.609 m and x-direction shear force 10612.2118
Kny 13250.0693 Kn.

Keywords: Shear Wall; Structural Response; Response Spectrum; Earthquake; Building
Irregularity,
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karena Indonesia terletak di jalur pertemuan tiga lempeng tektonik, Indonesia di-
anggap rawan gempa bumi. Karena Lempeng Eurasia, Lempeng Indo-Australia, dan
Lempeng Pasifik berkumpul di tempat yang kritis dan kompleks ini (Utomo & Purba
2019), kepulauan dan zona tektonik Indonesia sangat aktif. Pergerakan lempeng tek-
tonik menghasilkan tekanan, yang dapat menghasilkan getaran, yang merupakan
penyebab utama gempa bumi.

Gempa bumi sering terjadi di Indonesia, desain bangunan harus dibuat untuk ta-
han terhadap gempa. Berita terkini mengenai gempa megathrust yang akan terjadi ada
beberapa zona yang area aktif gempa megathrust termasuk di bagian pulau Sumatra.
Gempa megathrust merupakan jenis gempa kuat yang terjadi di zona megathrust, yaitu
zona subduksi aktif dimana lempeng tektonik benua. Zona megathrust ini adalah area
dimana dua lempeng bertemu dan menghasilkan medan tegangan di kontak antar
lempeng. Sumatera memiliki intensitas kegempaan yang tinggi pada sejarah kegem-
paan, pada tahun 1797 terjadi gempa dengan magnitude M 8,3 — 8,7 SR dan pada tahun
1833 M 8,9 SR (Damayanti et al., 2020)

Desain gedung bertingkat yang tidak teratur harus mampu menahan beban lateral
seperti angin dan gempa. Selain itu, bentuk gedung yang tidak teratur menyebabkan
distribusi massa yang tidak merata. Dampak penempatan dinding geser serta berbagai
metode efektif penggunaan dinding geser pada bangunan bertingkat tidak teratur ter-
hadap gaya lateral. Pengaruh dari gempa bumi akan berbeda jika diterapkan pada
bangunan yang memiliki bentuk teratur dan bangunan yang tidak teratur. Kinerja
struktur yang terbentuk pada bangunan tidak beraturan akan berbeda dibandingkan
bangunan beraturan ketika menghadapi beban dengan intensitas yang sama. Misalnya
simpangan dan penulangannya.

Maka pada bagunan beraturan dan tidak beraturan yang tinggi terdapat shear wall
untuk menahan gaya geser/ goyangan pada gempa untuk mengurangi keruntuhan pada
bagunan tersebut. Dinding geser / shear wall adalah slab yang dipasang dalam posisi
vertical pada sisi Gedung tertentu yang berfungsi menambah kekakuan struktur dan

menyerap gaya geser yang besar seiring dengan semakin tingginya strukur. Dinding
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geser dipasang agar struktur portal tiga dimensi lebih stabil. Selain itu, dinding geser
dalam suatu bangunan bertingkat juga memiliki peran penting untuk menopang lantai
dan memastikan bangunan tidak roboh, serta melindungi struktur dari gaya horizontal
yang berasal dari beban eksternal, seperti gempa bumi dan angin.

Semakin tinggi bangunan Gedung, semakin rentan pula bangunan tersebut
merepon beban lateral, terutama beban gempa. Oleh karena itu diperlukan sistem
struktur khusus untuk menahan beban lateral pada bangunan Gedung bertingkat, salah
satunya yaitu dengan dinding geser (shear wall). Penambahan dinding geser sangat
berpengaruh dalam pembangunan gedung bertingkat, selain mencegah kerusakan pada
dinding luar, dinding geser juga membantu mendukung beberapa lantai gedung dan
memastikan tidak terjadinya keruntuhan akibat gaya lateral yang disebabkan oleh
beban gempa.

Lokasi pemasangan dinding geser juga memengaruhi cara Gedung bertingkat be-
reaksi terhadap beban gempa. Ketika dinding geser ditempatkan di lokasi yang tepat
dan strategis, dinding tersebut bisa digunakan secara efisien untuk memberikan
kekuatan melawan beban horizontal yang dibutuhkan, sehingga sangat penting untuk
menentukan lokasi pemasangan dinding geser yang tepat, efektif, dan optimal. Be-
berapa penelitian tentang penempatan atau layout dinding geser dalam suatu struktur
bangunan antara lain. Struktur dinding geser dengan pola IV menghasilkan waktu getar
alami 1,66 sekon dan memenuhi persyaratan UBC 1997 (Astuti, 2016). Pemodelan
dinding geser dengan 4 tipe model pada struktur bangunan berlantai 10, menghasilkan
model dinding geser berbentuk L memberikan respon terhadap gempa lebih baik
dibandingan model I yang digunakan (Kusuma, 2018). Pemodelan bangunan Gedung
bertingkat 25 pada wilayah Manado menyatakan bahwa respons dinamik suatu
bangunan bertingkat banyak, dalam hal ini simpangan horisontal, dipengaruhi oleh
berbagai faktor, salah satunya adalah tata letak dinding geser. Dinding geser yang
diposisikan mendekati pusat massa suatu bangunan, baik sumbu x maupun sumbu y
dalam arah ortogonal, menghasilkan nilai simpangan horisontal yang lebih kecil
dibandingkan dinding geser yang diposisikan menjauhi pusat massa bangunan tersebut
(Hafizh Riza et al., n.d.)

Sebelumnya tentang penempatan shearwall pada gedung masih sangat sedikit.

Akibatnya, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengetahui pengaruh penempatan
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shearwall terhadap perilaku struktur bangunan. Penelitian ini diharapkan dapat mem-
berikan informasi yang lebih akurat tentang penempatan shearwall yang tepat untuk
meningkatkan keamanan dan kenyamanan penghuni dan meneliti dan mengeksplorasi
hubungan antara desain shear wall pada percepatan keruntuhan bangunan, serta mem-
berikan rekomendasi untuk perbaikan yang dapat meningkatkan keselamatan
bangunan tersebut. Studi kasus yang saya teliti di Gedung Padang Eye Center yang
merupakan salah satu Gedung bertingkat yang beroperasi di kota Padang. Dengan
penulis mengangkat topik Tugas Ahkir ini dengan judul “ ANALISIS PENEM-
PATAN PERILAKU GEDUNG BERTINGKAT*

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas mengenai bangunan dengan penerapan struktur

gaya geser, maka diperoleh rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana respon struktur terhadap penempatan shear wall pada Gedung
bertingkat?
2. Bagaimana pengaruh konfigurasi penempatan shearwall terhadap nilai simpan-

gan antar lantai pada Gedung bertingkat?

1.3 Tujuan
Tujuan penelitian ini, ada beberapa point yang saya ambil sebagai berikut untuk:
1. Memahami tanggapan struktur penempatan dinding geser pada bangunan
bertingkat
2. Pengaruh dampak penempatan shearwall terhadap nilai Simpangan antar lantai

bangunan yang disebabkan oleh beban gempa

1.4 Manfaat penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah pengetahuan dan wawasan
tentang Mengetahui bagaimana menganalisis perilaku struktur bangunan gedung
bertingkat tahan gempa berdasarkan perbedaan bentuk dan layout dinding geser. dan
ini juga dimanfaatkan sebagai referensi merencanakan dalam desain struktur Gedung
dengan bentuk shearwall yang efektif dan efisien sesuai kebutuhan.
1.5 Batasan Penelitian

Dalam analisis ini pembahasan penulis tidak terlalu sempurna dan lebih terarah
dalam Menyusun penelitian. Adapun Batasan masalah dalam penelitian ini:

1. Model struktur yang dianalisis adalah struktur bangunan Padang Eye Center
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2. Gedung terdiri dari 7 lantai
3. Pemodelan struktur dilakukan terhadap struktur tiga dimensi menggunakan ap-
likasi ETABS. Tidak menggunakan dilatasi pada bangunan
4. Jenis struktur material Gedung adalah struktur beton betulang.
5. Pembebanan pada struktur ini menggunakan pembebanan yang diatur dalam
SNI 1727-2020 Peraturan pembebanan untuk gedung dan bangunan lain.
6. Beban gemparencana yang digunakan adalah beban gempa menurut peraturan
SNI 1726-2019.
7. SNI 2847 — 2019 Mengenai persyaratan beton structural untuk bangunan ge-
dung
1.6 Sistematika Penulisan
Untuk mendapatkan penulisan yang terstruktur dan jelas, tugas akhir ini akan
dibagi menjadi lima bab dengan penjelasan berikutnya.
BAB I : PENDAHULUAN
Menceritakan tentang latar belakang, pernyataan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, serta struktur penu-
lisan dalam tugas akhir ini.
BAB 11 : TINJAUAN PUSTAKA
Membahas berbagai teori mengenai perencanaan bangunan yang tahan
gempa, struktur beton bertulang, serta teori tentang dinding geser.
BAB 111 : METODOLOGI PENELITIAN
Berisi langkah-langkah dalam memahami penempatan dinding geser
pada struktur bangunan.
BAB IV : PERMODELAN DAN ANALISIS STRUKTUR
Mengandung pemodelan struktur bangunan yang mencakup struktur
sebelum dipasang dinding geser serta struktur setelah dipasang dinding
geser, lalu dilakukan analisis struktur untuk mengetahui bagaimana
perilaku struktur saat dinding geser dipasang.
BAB V : HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdiri dari hasil-hasil penelitian dan pembahasan mengenai hasil

penelitian tersebut.
BAB VI : PENUTUP

Meliputi kesimpulan dan saran.
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